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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis peran framing media dalam membentuk opini publik atas peristiwa
hilangnya tumbler Tuku yang menjadi viral di media sosial. Dengan menggunakan model framing Robert N.
Entman, kajian ini mengkaji pemberitaan Detik.com, Kompas.com, dan CNN Indonesia melalui empat
elemen: define problem, diagnose cause, make moral judgment, dan treatment recommendation. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa masing-masing media membingkai peristiwa dengan kepentingan dan
perspektif berbeda, sehingga memengaruhi cara publik memahami aktor, sebab, nilai moral, dan solusi
atas konflik reputasi. Framing media terbukti berperan signifikan dalam konstruksi opini publik.

Kata Kunci : Analisis Entman, Framing Media, Opini Publik, Pelayanan Transportasi, Viral Media Sosial

ABSTRACT

This study analyzes the role of media framing in shaping public opinion regarding the disappearance
of the Tuku tumbler, which went viral on social media. Using Robert N. Entman's framing model, this study
examines news coverage by Detik.com, Kompas.com, and CNN Indonesia through four elements: defining
the problem, diagnosing the cause, making a moral judgment, and recommending a treatment. The results
show that each media outlet framed the event with different interests and perspectives, thus influencing
how the public understands the actors, causes, moral values, and solutions to reputational conflicts. Media
framing has been shown to play a significant role in the construction of public opinion.
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Jurnal Kandole (Kajian dan Analisis Multidisplin Layanan Edukasi) 13



https://journal.baktinusantarasultra.org/kandole
mailto:Sylsiani@gmail.com

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah secara
fundamental cara masyarakat mengonsumsi, memproduksi, dan mendistribusikan
informasi, termasuk dalam konteks pelayanan publik di sektor transportasi (Fauzi et al.,
2023; Sulistyo & Satyadharma, 2025; Trisantosa et al., 2022). Media tidak lagi sekadar
berfungsi sebagai penyampai fakta, tetapi juga sebagai aktor utama dalam membentuk
realitas sosial melalui proses konstruksi makna (Hamad, 2004). Dalam pelayanan
transportasi, realitas kualitas layanan seperti ketepatan waktu, keselamatan,
kenyamanan, dan responsivitas petugas tidak hanya dipersepsikan berdasarkan
pengalaman langsung pengguna, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh bagaimana media
membingkai setiap peristiwa transportasi (Budiyanto, 2025; Purnandika & Septiana,
2023). Dalam konteks ini, suatu peristiwa yang awalnya bersifat sederhana, seperti
keterlambatan moda transportasi, kehilangan barang penumpang, atau keluhan
layanan di terminal, dapat berkembang menjadi isu publik yang luas ketika media
melakukan proses framing secara intensif (CNN Indonesia, 2025b).

Kasus hilangnya tumbler milik merek kopi TUKU merupakan contoh konkret
bagaimana media mampu mengangkat peristiwa sehari-hari menjadi fenomena sosial
yang melibatkan perhatian publik secara masif (https://newsdetik.co/ketika-media-
sosial-dijadikan-alat-untuk-menyelesaikan-kasus-kehilangan-barang/. Mekanisme yang
sama juga terjadi dalam pelayanan transportasi, di mana peristiwa kecil yang dialami
pengguna misalnya kehilangan barang di stasiun, terminal, bandara, atau di dalam
kendaraan umum dapat berubah menjadi diskursus nasional ketika direproduksi dan
diperkuat oleh media online dan media sosial. Dalam kasus tumbler TUKU, kejadian
tersebut pada awalnya hanya berupa laporan kehilangan barang pribadi, namun melalui
pemberitaan dan percakapan digital berkembang menjadi narasi publik yang memuat
unsur emosi, humor, kritik sosial, hingga refleksi budaya konsumsi masyarakat urban.
Pola ini sejajar dengan bagaimana publik memaknai kualitas pelayanan transportasi
melalui konstruksi media.

Fenomena tersebut menjadi relevan untuk dikaji karena memperlihatkan
mekanisme kerja media dalam memproduksi makna, baik terhadap peristiwa sosial
umum maupun terhadap kinerja pelayanan publik, khususnya sektor transportasi.
Media tidak hanya memilih fakta yang ditampilkan, tetapi juga menentukan bagaimana
fakta tersebut disusun, diberi penekanan, dan dikaitkan dengan konteks sosial tertentu,
termasuk citra institusi penyelenggara transportasi (Latif, 2022; Santoso, 2025). Proses
inilah yang dalam kajian komunikasi dikenal sebagai framing. Framing tidak bersifat
netral, melainkan dipengaruhi oleh kepentingan, ideologi, nilai, dan strategi komunikasi
yang digunakan media, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap persepsi publik atas
kualitas pelayanan transportasi.

Selain itu, framing media memiliki dampak signifikan terhadap pembentukan opini
publik (Kusumaningsih, 2024; Sajian & Alif, 2025). Opini publik tentang pelayanan
transportasi tidak terbentuk semata-mata dari pengalaman individual, melainkan melalui
proses interaksi antara pesan media, pengalaman pengguna jasa, serta diskursus
sosial yang berkembang di ruang publik (Rifgi & Aji, 2023; Widhiastuti et al., 2023).
Dalam era media digital, proses ini berlangsung lebih cepat dan kompleks karena
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melibatkan partisipasi aktif pengguna media sosial yang turut mereproduksi,
memperluas, dan memodifikasi pesan media, sehingga memperkuat konstruksi
persepsi publik atas kinerja sektor transportasi (Sukmana et al., 2025; Swastiwi, 2024).
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Gambar 1. Capture Pemberitaan Tumbler Tuku yang hilang di KAI dan menjadi viral di
Berbagai Media Sosial dengan berbagai dampak dan implikasinya
Sumber : Ardianto H (2025)

Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan perhatian pada bagaimana strategi
framing media membentuk opini publik dalam kasus hilangnya tumbler TUKU
sebagai representasi fenomena yang lebih luas mengenai konstruksi persepsi publik
terhadap peristiwa pelayanan, termasuk pelayanan transportasi. Kajian ini tidak hanya
relevan bagi disiplin komunikasi massa, tetapi juga memberikan kontribusi penting bagi
pengembangan manajemen pelayanan publik transportasi yang berorientasi pada
kepercayaan, legitimasi, dan kepuasan masyarakat.

KAJIAN PUSTAKA

Teori Framing

Konsep framing diperkenalkan secara sistematis dalam kajian komunikasi oleh
Erving Goffman dan kemudian dikembangkan oleh berbagai ilmuwan komunikasi, salah
satunya Robert N. Entman. Menurut Entman, framing adalah proses seleksi dan
penonjolan aspek tertentu dari suatu realitas sehingga aspek tersebut menjadi lebih
menonjol dalam teks komunikasi. Framing melibatkan empat elemen utama:
pendefinisian masalah, penentuan penyebab, evaluasi moral, dan rekomendasi
penyelesaian (Hidayat & Prasetyo, 2023).

Dalam konteks media massa, framing menjadi alat strategis bagi media untuk
mengarahkan interpretasi audiens terhadap suatu peristiwa (Juidah & Pratiwi, 2025;
Nurjannah & Sutrisno, 2025). Media tidak hanya menyajikan informasi, tetapi juga
memberikan kerangka berpikir tertentu kepada publik dalam memahami realitas
(Pamungkas et al., 2024).

Opini Publik dan Media
Opini publik merupakan hasil dari proses komunikasi yang berlangsung dalam
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ruang sosial (Suhendra & Selly Pratiwi, 2024). Menurut Noelle-Neumann, media
memiliki peran sentral dalam membentuk persepsi individu tentang apa yang dianggap
sebagai opini dominan. Teori spiral keheningan menjelaskan bahwa individu cenderung
menyesuaikan pendapatnya dengan opini yang dianggap dominan di ruang publik,
yang sebagian besar dibentuk oleh media (Cobis & Rusadi, 2023). Dalam era digital,
pembentukan opini publik menjadi semakin dinamis karena melibatkan interaksi antara
media massa dan media sosial. Publik tidak lagi menjadi penerima pasif, tetapi juga
aktor aktif yang memproduksi dan mendistribusikan makna.

Viralitas dan Budaya Media Digital

Viralitas merupakan karakteristik utama media digital (Athoillah et al., 2025). Suatu
isu dapat menyebar luas dalam waktu singkat melalui mekanisme berbagi, komentar,
dan algoritma platform (Aziz, 2025). Dalam proses ini, media dan pengguna saling
mempengaruhi dalam membentuk narasi dominan. Viralitas tidak hanya ditentukan oleh
nilai berita, tetapi juga oleh daya tarik emosional, simbolik, dan identitas sosial yang
melekat pada suatu isu (Azmi, 2025; Hasnah, 2025).

Pelayanan Transportasi

Pelayanan transportasi merupakan bagian integral dari pelayanan publik yang
berfungsi memenuhi kebutuhan mobilitas masyarakat secara aman, nyaman,
terjangkau, dan berkelanjutan (Margaretha & Nugroho, 2023). Menurut konsep
pelayanan publik, kualitas layanan transportasi ditentukan oleh kemampuan
penyelenggara layanan dalam memenuhi harapan pengguna melalui dimensi
keandalan (reliability), daya tanggap (responsiveness), jaminan keselamatan
(assurance), empati (empathy), dan bukti fisik (tangibles) (Hasina & Satyadharma,
2023; Kasiani & Widiyarta, 2023; Saputra et al., 2023; Yulianto & Yahya, 2018).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis framing
model Robert N. Entman (Anwar et al., 2025). Data penelitian diperoleh dari
pemberitaan media online nasional dan unggahan media sosial yang membahas kasus
hilangnya tumbler TUKU selama periode viralnya kasus tersebut. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui dokumentasi dan observasi konten. Data dianalisis dengan
mengidentifikasi empat elemen framing Entman: pendefinisian masalah, penentuan
penyebab, penilaian moral, dan rekomendasi penyelesaian. Validitas data dijaga
melalui triangulasi sumber dan diskusi teoritis.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Realitas sosial tidak terbentuk secara otomatis, melainkan melalui keterlibatan
aktif individu, baik mereka yang terlibat langsung dalam suatu peristiwa maupun pihak
lain di luar konteks tersebut. Suatu realitas memperoleh makna ketika individu lain ikut
mengonstruksi serta menafsirkannya secara subjektif, sehingga realitas tersebut
semakin menguat dan dipersepsikan sebagai sesuatu yang objektif. Dengan demikian,
individu berperan penting dalam membangun realitas sosial, mewujudkannya dalam
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kehidupan sehari-hari, serta mengukuhkannya melalui pengakuan dan pemaknaan
bersama di dalam suatu institusi sosial tertentu (Dharma, 2018).

Konsep framing yang dikemukakan oleh Robert M. Entman, sebagaimana
dijelaskan oleh Eriyanto (Simatupang, 2021), menjelaskan bahwa media tidak sekadar
menyampaikan fakta, tetapi secara selektif memilih, menata, dan menonjolkan aspek
tertentu dari realitas. Framing merupakan cara media mengemas informasi dalam
konteks tertentu sehingga suatu isu menjadi lebih dominan dibandingkan isu lainnya.

Entman (Simatupang, 2021) merumuskan empat unsur utama dalam analisis
framing, yaitu:

a. Define Problems, yaitu cara media mendefinisikan dan menafsirkan suatu
peristiwa sebagai masalah tertentu;

b. Diagnose Causes, yaitu penentuan aktor atau faktor yang dianggap sebagai
penyebab terjadinya peristiwa;

c. Make Moral Judgment, yaitu pemberian penilaian normatif terhadap peristiwa
untuk menegaskan apakah suatu tindakan dianggap pantas atau tidak; dan

d. Treatment Recommendation, yaitu penyusunan solusi atau langkah yang
dipandang tepat untuk menyelesaikan masalah yang diberitakan.

Berdasarkan hasil penelitian, analisis framing terhadap tiga pemberitaan
mengenai hilangnya Tumbler Tuku di KAl dilakukan dengan menggunakan model
Entman, sebagaimana diuraikan pada pembahasan berikutnya.

Tabel 1. Analisis Framing Pemberitaan 1

Judul berita Karangan Bunga Dukungan untuk Pegawai KAl yang Viral karena
Tumbler Penumpang (Khalid, 2025)

Media Detik.com

Perangkat Entman

Define Problem Media menggambarkan isu sebagai kemunculan karangan bunga

dukungan di Stasiun Rawa Buntu yang menyoroti kontroversi
viral terkait tumbler penumpang dan dugaan pemecatan pegawai
KAI. Kabar tersebut dipandang sebagai konflik reputasi dan
respons publik terhadap narasi viral.

Diagnosis Cause Berita mengaitkan penyebab masalah dengan viralnya unggahan
tentang tumbler yang tertinggal di KRL dan kemudian hilang,
yang memicu persepsi bahwa pegawai KAI dipecat, meski pihak
KAl menepis isu tersebut dan menjelaskan masih ada proses
evaluasi internal.

Make Moral Judgement Pemberitaan memberi penilaian bahwa dukungan publik melalui
karangan bunga mencerminkan solidaritas dan kritik terhadap
narasi pemecatan pegawai yang dianggap tidak adil,
menunjukkan simpati masyarakat serta anggapan bahwa
pegawai layak mendapatkan pembelaan mora

Treatment Reccomendation Berita menyiratkan perlunya klarifikasi dan evaluasi lebih lanjut
oleh KAl agar prosedur pengelolaan barang tertinggal
ditingkatkan dan misinformasi dapat dicegah, menekankan
pentingnya transparansi dan pengelolaan media sosial yang hati-
hat

Sumber : Hasil Olah Data (2026)
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Tabel 2. Analisis Framing Pemberitaan 2

Judul berita Terseret Kasus Tumbler Hilang di KRL, Petugas Argi Tetap
Bekerja di KAl (Rafni & Larissa, 2025)
Media Kompas.com

Perangkat Entman

Define Problem

Berita menggambarkan masalah sebagai polemik tumbler hilang
yang menyeret nama petugas KAI, Argi, sehingga memicu
persepsi pemecatan. Fokusnya pada klarifikasi status kerja Argi di
tengah informasi simpang siur viral yang menimbulkan
kebingungan publik

Diagnosis Cause

Penyebab permasalahan dilihat dari viralnya unggahan terkait
tumbler yang hilang di KRL, yang memicu persepsi bahwa Argi
dipecat. Media menunjuk misinformasi di media sosial sebagai
sumber utama kebingungan publik, bukan dari kebijakan resmi KA

Make Moral Judgement

Liputan ini memberi penilaian moral bahwa klarifikasi KAI penting
untuk menegakkan keadilan bagi pegawai. Dengan menekankan
bahwa Argi masih bekerja, media menunjukkan sikap menolak
narasi pemecatan tanpa bukti kuat di era informasi cepat

Treatment Reccomendation Berita menyiratkan perlunya klarifikasi fakta dan komunikasi yang

akurat untuk mencegah kesimpangsiuran informasi. Dengan
menampilkan pernyataan KAI, media menekankan pentingnya
transparansi institusi dalam menghadapi isu yang viral di publik

Sumber : Hasil Olah Data (2026)

Tabel 3. Analisis Framing Pemberitaan 3

Judul berita Alasan Perusahaan Pecat Anita Dewi Pemilik Tumbler Hilang di KRL
(CNN Indonesia, 2025a)
Media CNN Indonesia

Perangkat Entman

Define Problem

Berita menggambarkan inti persoalan sebagai keputusan perusahaan
pialang asuransi PT Daidan Utama memecat Anita Dewi setelah
kasus tumbler yang hilang di KRL menjadi viral. Fokus liputan
menunjukkan konflik antara perilaku karyawan dan dampak sosial
media yang menyeret nama perusahaan hingga memicu sanksi
pemecatan.

Diagnosis Cause

Penyebab pemberitaan ini dikaitkan dengan unggahan Anita Dewi di
media sosial soal kehilangan tumbler di KRL yang memicu reaksi
publik luas. Kehebohan ini dianggap telah merugikan citra
perusahaan, sehingga manajemen menilai tindakan tersebut
bertentangan dengan nilai dan budaya kerja yang dianut organisasi.

Make Moral Judgement

Berita menunjukkan bahwa perusahaan melihat tindakan Anita
sebagai pelanggaran terhadap nilai profesionalisme dan budaya kerja.
Penyajian narasi ini memberi penilaian bahwa viralnya kasus dan cara
Anita menyikapinya memiliki dampak negatif, yang kemudian
dijadikan alasan moral perusahaan dalam mengambil keputusan
pemecatan.

Treatment
Reccomendation

Meskipun tidak eksplisit menawarkan solusi kebijakan, pemberitaan
menunjukkan bahwa perusahaan perlu menjaga reputasi dan budaya
kerja melalui penegakan aturan internal yang tegas. Liputan ini
menyiratkan bahwa karyawan harus lebih berhati-hati dalam bermedia
sosial untuk menghindari konflik yang merugikan perusahaan

Sumber : Hasil Olah Data (2026)
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Adapun analisis dari ketiga pemberitaan berdasarkan aspek pada analisis framing
Entman akan diuraikan sebagai berikut.

1.  Define Problem

Ketiga media membingkai persoalan utama pada konflik reputasi yang dipicu oleh
kasus tumbler hilang di KRL, namun dengan fokus berbeda. Detik.com menyoroti
respons publik melalui karangan bunga sebagai simbol solidaritas terhadap pegawai
KAI. Kompas.com memusatkan perhatian pada klarifikasi status kerja Argi untuk
meredam kebingungan publik. Sementara itu, CNN Indonesia menekankan keputusan
pemecatan Anita Dewi sebagai konsekuensi institusional atas dampak viral terhadap
citra perusahaan. Perbedaan framing ini menunjukkan variasi kepentingan media dalam
memaknai peristiwa yang sama: dari solidaritas sosial, stabilitas institusi, hingga
penegakan disiplin korporasi.

2. Diagnose Cause

Ketiga pemberitaan sepakat bahwa akar persoalan bersumber dari viralnya
unggahan di media sosial mengenai kehilangan tumbler. Namun, penekanan sebabnya
berbeda. Detik.com menyoroti viralitas sebagai pemicu simpati publik dan munculnya
karangan bunga. Kompas.com memosisikan misinformasi sebagai sumber
kebingungan publik mengenai status Argi. Sementara CNN Indonesia melihat
unggahan Anita sebagai tindakan yang merugikan reputasi perusahaan dan
bertentangan dengan nilai organisasi. Dengan demikian, penyebab masalah tidak
sekadar kehilangan barang, tetapi meluas menjadi krisis komunikasi akibat interaksi
media sosial dan persepsi publik.

3. Make Moral Judgment

Dalam penilaian moral, Detik.com dan Kompas.com cenderung berpihak pada
pegawai, menegaskan pentingnya keadilan, klarifikasi, serta penolakan terhadap
penghakiman tanpa bukti. Karangan bunga dipersepsikan sebagai simbol empati
kolektif. Sebaliknya, CNN Indonesia membangun penilaian moral dari sudut pandang
institusi, dengan menekankan profesionalisme, etika kerja, dan tanggung jawab
karyawan terhadap reputasi perusahaan. Perbedaan ini mencerminkan kontestasi nilai
antara solidaritas publik dan disiplin korporasi. Media tidak hanya menyampaikan fakta,
tetapi juga membentuk standar moral tentang siapa yang layak dibela dan siapa yang
harus bertanggung jawab.

4. Treatment Recommendation

Ketiga media mengisyaratkan solusi yang berbeda namun saling melengkapi.
Detik.com dan Kompas.com mendorong transparansi, klarifikasi, serta perbaikan sistem
komunikasi untuk mencegah kesimpangsiuran informasi. Keduanya menekankan
pentingnya keterbukaan institusi dalam merespons isu viral. Sementara itu, CNN
Indonesia menyarankan penguatan disiplin internal dan kehati-hatian karyawan dalam
bermedia sosial guna melindungi reputasi organisasi. Secara keseluruhan, solusi yang
dibingkai media mengarah pada reformasi komunikasi publik, penguatan etika
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organisasi, serta pengelolaan krisis berbasis transparansi dan tanggung jawab sosial.

KETERKAITAN ANALISIS FRAMING DAN PEMBENTUKAN OPINI PUBLIK

Analisis framing terhadap tiga pemberitaan mengenai kasus tumbler hilang di KRL
menunjukkan bagaimana media berperan aktif dalam membentuk opini publik melalui
seleksi isu, penonjolan aspek tertentu, dan penanaman nilai moral. Berdasarkan model
framing Entman, setiap media tidak sekadar melaporkan peristiwa, tetapi juga
mengonstruksi makna sosial yang memengaruhi cara publik memahami konflik reputasi
antara individu, institusi, dan masyarakat luas.

Pada tahap define problem, Detik.com mengarahkan perhatian publik pada
respons emosional masyarakat berupa pengiriman karangan bunga kepada pegawai
KAI. Penonjolan simbol solidaritas ini membentuk opini bahwa pegawai berada dalam
posisi korban ketidakadilan dan layak mendapat dukungan. Kompas.com, sebaliknya,
memusatkan perhatian pada kebutuhan klarifikasi status kerja Argi sebagai upaya
meredam kebingungan publik. Framing ini membangun opini bahwa persoalan utama
terletak pada simpang siur informasi. CNN Indonesia membingkai masalah sebagai
krisis reputasi institusional yang menuntut tindakan tegas melalui pemecatan Anita
Dewi, sehingga publik diarahkan melihat persoalan sebagai pelanggaran profesional
yang berdampak sistemik.

Dalam aspek diagnose cause, ketiga media sepakat bahwa pemicu utama konflik
adalah viralnya unggahan media sosial terkait kehilangan tumbler. Namun, masing-
masing media membentuk pemaknaan sebab yang berbeda. Detik.com menekankan
viralitas sebagai katalis munculnya simpati publik. Kompas.com memosisikan
misinformasi sebagai penyebab utama kebingungan masyarakat. Sementara CNN
Indonesia melihat unggahan tersebut sebagai tindakan yang melanggar nilai organisasi
dan merusak reputasi perusahaan. Dengan demikian, opini publik tidak hanya dibentuk
tentang “apa yang terjadi”, tetapi juga tentang “mengapa hal itu terjadi”, yang
berimplikasi pada siapa yang patut disalahkan.

Pada tahap make moral judgment, Detik.com dan Kompas.com membangun
standar moral yang berpihak pada keadilan sosial dan perlindungan individu dari
penghakiman publik. Pegawai diposisikan sebagai pihak yang perlu dibela dari dampak
buruk opini viral. Karangan bunga dimaknai sebagai ekspresi empati kolektif dan kontrol
sosial terhadap kekuasaan institusional. Sebaliknya, CNN Indonesia membangun
moralitas berbasis etika korporasi, profesionalisme, dan loyalitas terhadap perusahaan.
Framing ini menanamkan opini bahwa kepentingan institusi dan reputasi publik harus
diutamakan dibanding simpati personal.

Dalam treatment recommendation, media kembali memengaruhi orientasi solusi
publik. Detik.com dan Kompas.com mendorong transparansi, komunikasi terbuka, dan
perbaikan manajemen informasi sebagai kunci penyelesaian konflik. CNN Indonesia
menekankan penguatan disiplin internal dan kehati-hatian bermedia sosial sebagai
solusi utama, sehingga publik menerima logika bahwa tindakan tegas institusi
merupakan langkah wajar dan perlu.

Secara keseluruhan, ketiga media membentuk konfigurasi opini publik yang
beragam: dari empati sosial, rasionalitas informasi, hingga legitimasi kekuasaan
institusional. Framing ini menunjukkan bahwa opini publik tidak lahir secara netral,
melainkan dibangun melalui konstruksi media yang sarat kepentingan, nilai, dan
perspektif ideologis.
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis framing Entman terhadap ketiga pemberitaan, dapat
disimpulkan bahwa media berperan aktif dalam membentuk realitas sosial melalui
seleksi isu, penekanan sudut pandang, dan konstruksi makna. Peristiwa yang sama
dibingkai secara berbeda: Detik.com menonjolkan solidaritas publik, Kompas.com
menekankan stabilitas dan klarifikasi institusi, sementara CNN Indonesia menegaskan
disiplin dan etika korporasi. Perbedaan framing tersebut memengaruhi persepsi publik,
membentuk penilaian moral, serta menunjukkan bagaimana media berfungsi sebagai
aktor strategis dalam dinamika komunikasi publik dan pembentukan opini masyarakat.

Institusi publik dan swasta disarankan memperkuat sistem komunikasi krisis,
meningkatkan transparansi informasi, serta membangun pedoman etika bermedia
sosial bagi pegawai. Media juga perlu mengedepankan prinsip keberimbangan agar
tidak memperkuat misinformasi. Sinergi antara organisasi, media, dan publik penting
untuk menjaga kepercayaan serta stabilitas reputasi institusi.
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